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 Kanker Payudara merupakan jenis tumor yang ganas hingga kini menjadi 

pembunuh nomor satu bagi wanita. SADARI membantu mengecek kondisi 

payudara apakah terdapat benjolan atau perubahan lain yang dapat menjadi 

tanda terjadinya tumor yang membutuhkan perhatian medis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi remaja dengan perilaku 

SADARI dalam pencegahan kanker payudara di SMK Kesehatan Bina 

Insan Cendekia Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan besar sampel 

55 siswi yang berasal dari kelas X dan XI SMK Kesehatan Bina Insan 

Cendekia Tangerang. Instrument penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner. Analisis uji statistik yang digunakan adalah Uji Chi-Square. 

Hasil penelitian dari 55 siswi menunjukkan mayoritas siswi yang memiliki 

motivasi tinggi sebanyak 28 responden (50,9%) dan berperilaku kurang 

sebanyak 27 responden (49,1%). Berdasarkan analisa uji chi square terdapat 

hubungan antara motivasi remaja dengan perilaku sadari dengan P value 

0,001. Saran kepada pihak sekolah yakni meningkatkan peran serta guru 

dengan melakukan penyuluhan tentang pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI). 
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PENDAHULUAN 

Penyaki kanker saat ini masih 

menduduki peringkat pertama yang 

paling mematikan di dunia. Salah satu 

penyakit kanker yang mematikan adalah 

kanker payudara. Kanker payudara 

merupakan jenis tumor yang ganas 

hingga kini masih menjadi pembunuh 

nomor satu bagi wanita. Hal ini 

dibuktikan adanya diagnosis baru yang 

dicatat oleh World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2018 kasus kanker 

payudara sebanyak 58.256 kasus atau 

16,7% dari total 348.809 kasus kanker 

(WHO, 2018). 

Menurut Kementerian kesehatan 

(Kemenkes, 2019), angka kejadian 

kanker payudara di Indonesia mencapai 

42,1 orang per 100 ribu penduduk. 

Jumlah angka kematian akibat kanker ini 

mencapai 17 orang per 100 ribu 

penduduk.  

Provinsi Banten memiliki 

pravelensi kanker payudara tertinggi di 

kabupaten tangerang 5.12%, kabupaten 

pandeglang sebanyak 2.05 %, kota 

serang sebanyak 1.68%, kabupaten lebak 

sebanyak 0.61%, kota cilegon 0.28%, 

kota tangerang 0.26% dan terendah di 

kota tangerang selatan sebanyak 0.10% 

(Profil kesehatan Provinsi Banten, 2019). 

Berdasarkan jumlah penduduk menurut 

jenis kelamin di provinsi banten, 

mayoritas lebih banyak laki-laki 

dibandingkan perempuan. Namun 

perempuan lebih cenderung berisiko 

terkena penyakit kanker payudara salah 

satunya adalah pada remaja putri.  

Saat ini kanker payudara banyak 

terjadi pada remaja putri berusia 13-25 

tahun sebanyak 13 kasus (4,2%) hal ini 

karena kurangnya kesadaran untuk 

melakukan deteksi dini kanker payudara 

dikalangan remaja. Hal ini sangatlah 

 
 

penting dilakukan oleh remaja putri 

karena mengingat banyaknya kejadian 

remaja yang terkena kanker payudara  

(Sinaga, 2016). 

Terdapat upaya dalam 

pengendalian kanker payudara dapat 

dilakukan dengan deteksi dini. Deteksi 

dini dapat menurunkan angka kematian 

sebesar 25-30%. Salah satu upaya 

perilaku pecegahan yang paling mudah 

dilakukan adalah skrining kanker 

payudara dengan cara melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri atau 

disebut dengan SADARI. Namun 

perilaku tersebut mempunyai faktor yang 

dapat mempengaruhi yaitu faktor 

motivasi (Angrainy, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Afrima, dkk (2016) menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswi 

keperawatan memiliki motivasi yang 

rendah. Hal ini disebabkan adanya 

perasaan malas untuk melakukan Sadari, 

tidak adanya usaha untuk meluangkan 

waktu dalam melakukan Sadari dan 

kesibukan yang menghambat 

pelaksanaan Sadari. 

Hasil penelitian Setiawan, dkk 

(2017) menunjukkan bahwa masih 

terdapat mahasiswi yang memiliki 

perilaku SADARI yang kurang. Hal ini 

mungkin dapat menghubungkan dengan 

banyaknya mahasiswi yang memiliki 

perilaku kurang melakukan SADARI 

secara teratur. 

Berdasarkan wawancara dengan 

kepala sekolah terkait jenis kelamin di 

SMK Kesehatan Bina Insan Cendekia 

Tangerang, mayoritas lebih banyak 

remaja putri dibandingkan remaja laki-

laki dan berdasarkan wawancara dengan 

siswa putri SMK Kesehatan Bina Insan 

Cendekia Tangerang diketahui bahwa di 

sekolah hanya ada mata pelajaran 
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kesehatan reproduksi saja dan tidak ada 

terkait pelaksanaan deteksi dini kanker 

payudara dengan cara periksa payudara 

sendiri atau SADARI. Maka dari itu saya 

tertarik untuk melakukan penelitian pada 

remaja putri kelas X dan kelas XI di SMK 

Kesehatan Bina Insan Cendekia 

Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan motivasi remaja 

dengan perilaku sadari dalam 

pencegahan kanker payudara di SMK 

Kesehatan Bina Insan Cendekia Kota 

Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian descriptive correlation 

dengan rancangan cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah siswa putri 

SMK Kesehatan Bina Insan Cendekia 

Kota Tangerang kelas X dan XI sejumlah 

55 orang. Teknik sampling menggunakan 

Purposive Sampling. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan juli sampai 

agustus 2020. Instrument   soal. Analisis 

yang digunakan adalah analisis univariat 

untuk mengetahui distribusi frekuensi 

variable yang diteliti yaitu motivasi 

remaja dan perilaku sadari. Penelitian ini 

telah mendapatkan perijinan dari komite 

etik di Universitas Muhammadiyah 

Jakarta Fakultas Kedokteran dan 

Kesehatan dengan nomor etik 

033/PE/KE/FKK-UMJ/VIII/2020. Selain 

itu, penelitian ini telah mendapatkan izin 

dari pihak sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

1. Analisa Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Motivasi Remaja 

Berdasarkan Karakteristik 

Responden Pada Remaja Di SMK 

Kesehatan Bina Insan Cendekia 

Tangerang (n=55) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa karakteristik motivasi remaja 

yang diteliti di SMK Kesehatan Bina 

Insan Cendekia Tangerang terdapat 28 

responden (50,9%) dengan motivasi 

tinggi, sedangkan terdapat 27 responden 

(49,1) dengan motivasi rendah. 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Perilaku Sadari 

Berdasarkan Karakteristik 

Responden Pada Remaja Di SMK 

Kesehatan Bina Insan Cendekia 

Tangerang (n=55) 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa karakteristik perilaku sadari yang 

diteliti di SMK Kesehatan Bina Insan 

Cendekia Tangerang terdapat 27 

responden (49,1%) dengan perilaku baik, 

sedangkan terdapat 28 responden 

(50,9%) dengan perilaku kurang. 
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2. Analisa Bivariat  

Tabel 3 

Analisis Hubungan Motivasi 

Remaja Dengan Perilaku Sadari 

Dalam Pencegahan Kanker 

Payudara Di SMK Bina Insan 

Cendikia Tangerang (N=55) 

 

Berdasarkan tabel 3 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

didapatkan dari keseluruhan 

responden yang memiliki motivasi 

tinggi sebanyak 28 responden 

(50,9%), terdapat 20 responden 

(36,4%) dengan hasil perilaku sadari 

baik dan 8 responden (14,5) dengan 

hasil perilaku sadari kurang baik. 

Sedangkan responden yang memiliki 

motivasi rendah sebanyak 27 

responden (49,1) terdapat 7 responden 

(12,7%) dengan perilaku sadari baik 

dan 20 responden (36,4%) dengan 

hasil perilaku sadari kurang baik. 

 

Pembahasan 

Hasil analisa hubungan motivasi 

remaja dengan perilaku sadari di SMK 

Kesehatan Bina Insan Cendekia 

Tangerang didapatkan sebanyak 28 

responden atau sebanyak (50,9%) dari 55 

responden yang memiliki motivasi tinggi 

dan sebanyak 27 atau sebanyak (49,1%) 

dari 55 responden yang memiliki 

perilaku kurang. Hasil uji statistik 

diperoleh dengan uji chi square 

didapatkan nilai p value = 0,001 artinya p 

value ≤ 0,005. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 

2019) bahwa responden dengan kategori 

motivasi kuat berjumlah 20 responden 

(67%) dan responden dengan motivasi 

sedang berjumlah 10 responden (33%). 

Dengan demikian semakin tinggi 

motivasi remaja maka semakin baik 

perilaku dalam melaksanakan SADARI.  

Meskipun sebagian besar 

mempunyai motivasi tinggi, namun pada 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar 27 responden (49,1%) 

memiliki perilaku SADARI yang kurang 

baik, hal ini disebabkan karena adanya 

faktor enabling atau faktor pendukung 

yang memfasilitasi lingkungan fisik, 

tidak tesedianya sarana dan prasarana 

serta sebagian besar responden masih 

merasa malas dan malu dalam melakukan 

SADARI. Hal tersebut dapat membentuk 

sikap yang negative yang kemudian 

berdampak pada perilaku yang kurang. 

Menurut teori (Lawrence Green, 

1980) dalam (Mubarak, 2014) hal ini 

terjadi karena dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Faktor pertama adalah faktor 

predisposisi dapat diperoleh dari 

pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai-

nilai dan tradisi. Faktor kedua adalah 

faktor pemungkin meliputi adanya sarana 

dan prasarana yang mendukung perilaku 

sehat. Sedangkan faktor yang ketiga 

adalah penguat, misalnya adanya 

dukungan dari keluarga, teman atau dari 

pihak lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Mayoritas sebanyak 28 responden 

atau sebanyak (50,9%) dari 55 

responden yang memiliki motivasi 

tinggi dan sebanyak 27 atau 

sebanyak (49,1%) dari 55 responden 

yang memiliki perilaku kurang. 

2. Hasil analisis dari penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi 

remaja dengan perilaku sadari 
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dalam pencegahan kanker payudara 

di SMK Kesehatan Bina Insan 

Cendikia Tangerang berdasarkan 

Uji Statistik Chi Square dengan nilai 

P value motivasi remaja 0,001 dan P 

value perilaku sadari 0,001.  

 

Saran 

1. Petugas Kesehatan  

Diharapkan agar diberikan 

penyuluhan dipuskesmas maupun 

dilingkungan sekolah terkait 

perilaku sadari yang kurang baik. 

Sehingga remaja dapat sesering 

mungkin untuk memeriksakan 

payudaranya secara mandiri dengan 

langkah awal dalam pencegahan 

kanker payudara. 

2. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah untuk 

membuat berbagai macam 

perencanaan seperti mengadakan 

pemeriksaan sadari yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah 

sebagai bentuk pencegahan agar 

remaja wanita tidak memiliki risiko 

kanker payudara untuk 

meningkatkan perilaku sadari dalam 

pencegahan kanker payudara. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya dalam 

metode pengambilan sampel 

menggunakan metode yang berbeda 

dan dilakukan di tempat yang 

berbeda. 
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